BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan skripsi ini, maka dapat

ditarik simpulan sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

Organisasi Muhammadiyah di Gorontalo dibawa masuk oleh Jusuf Otoluwa
pada tahun 1929. Diresmikan berdirinya pada tanggal 8 September 1929 atau
6 Rabiulakhir 1348 H. dengan surat keputusan pengesahan berdirinya cabang
Muhammadiyah Gorontalo, oleh Hoofdbestuur Muhammadiyah Yogyakarta
berlaku pada tanggal 9 Desember 1929 atau tanggal 19 Rajab 1348 H.
Penyebaran organisasi Muhammadiyah di daerah Gorontalo melalui kegiatan-
kegiatan tabligh, konperensi-konperensi, dan pendirian lembaga-lembaga
pendidikan Islam. Selain itu Muhammadiyah memilikin organisasi otonom
yaitu Muhammadiyah bagian Aisyiyah, Bagian Pemuda dan Hirabulwathon.
Perkembangan Muhammadiyah sejak tahun 1936 sampai menjelang
masuknya Jepang di Gorontalo, memiliki kemajuan yang sangat pesat.
Kemudian dimasa penjajahan Jepang samapai zaman Kemerdekaan serta
sampai pada tahun 1950, kegiatanya tidak berkembang. Akan tetapi setelah
tahun 1950-an kegiatanya bangkit kembali dengan kegiatan-kegiatanya
sampai sekarang.

Dalam masa tahun 1965-an Muhammadiyah daerah Gorontalo terdapat dua
daerah pemerintahan yaitu Kotamadya Gorontalo dengan Kabupaten
Gorontalo. Maka dengan hal ini diadakan munsawarah Muhammadiyah
daerah Gorontalo pada bulan Oktober 1967. Munsawarah ini telah
menetapkan pengurus Muhammadiyah yaitu Muhammadiyah Daerah

Kabupaten Gorontalo dan Muhammadiyah Daerah Kotamadya Gorontalo.



Calon-calon pimpinan daerah masing-masing berhasil ditetapkan pula dalam

masa periode kepemimpinan 1965-1968.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut :

1) Dalam penilitian ini penulis menyadari masih banyak kekurangan yang
peniliti dapatkan selama mencari sumber-sumber dilapangan terkait dengan
organisasi Muhammadiyah di Gorontalo, maka dari itu penulis mohon kritik
dan saranya untuk memperoleh kesempurnaan yang seutuhnya.

2) Semoga bisa bermanfaat bagi masyarakat Gorontalo khusunya warga
Muhammadiyah, bahkan bisa dijadikan kajian ilmiah, terutama bagi gener-
asi selaku penerus di dalam melestarikan amal usaha Muhammadiyah ser-ta
masyarakat Gorontalo pada umunya.

3) Penulis berharap dan memberikan masukan agar kiranya setiap kegiatan
Muhammadiyah baik dalam munsawarah agar seluruh keputusan yang
diambil di arsipkan guna mengetahui segala sesuatu yang terjadi tentang

dinamika organisasi Muhammadiyah di masa yang akan datang.
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Sumber-Sumber Arsip PDM Kota Gorontalo

Ibrahim Polontalo. 1989, Niali Sejarah Perjuangan Enam Puluh Tahun
Muhammadiyah Di Gorontalo dan Penerapanya Dalam
Kehidupan Berorganisasi Dewasa Ini. dibawakan dalam
seminar sehari Muhammadiyah Kotamadya Gorotalo pada
tanggal 8 Desember 1989.

1990, Nilai dan Sejarah Perkembangan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Utara Sejak Tahun 1928 Sampai dengan Periode
Kepemimpinan 1985-1990. FKIP  Universitas Sam
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Laporan Muhammadiyah Gorontalo (II-Habis) Kader Militan hlm 24

Munsawarah ke-6 Muhammadiyah Kotamadya Gorontalo tanggal 21-22 Agustus
1991di Masjid Darul Argam.

Surat Keputusan Pusat Muhammadiyah No. A-2/SKD72/9195 tentang penetapan
Pimpinan Daerah Kotamadya Gorontalo Periode 1991/1995.

Surat Keputusan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kotamadya Gorontalo No. A-
2/SKD/01/1995 tentang penetapan koponsisi dan personolia
PDM Kotamadya Gorontalo Periode 1991/1995.

Laporan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kotamadya Gorontalo Pada Munsawarah
Wilayah Muhammadiayah Ke-8 Sulawesi Utara tanggal 24-
27 Oktober 1995

Laporan PDM Majlis Tabligh Kota Madya Gorontalo tahun 1989
Sejarah SMA Muhammadiyah Swasta di Kota Gorontalo 2014

Data kegiatan Kaderisasi Muhammadiyah kotamadya Gorontalo tahun 1995

Sumber-Sumber Arsip PDM Kabupaten Gorontalo

Hasil Munsawarah Daerah Muhammadiyah Kab. Dati II Gotontalo tgl 24-25 Agustus
1991 di Limboto.

Data Organisasi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Limboto 10 April 1995

Data sekolah-sekolah Muhammadiyah se-Kabupaten Gorontalo.





